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HASEL DAN PEMBAHASAN 

4.1.Hasa 

4.1.1. Hasil Analisls Kimia Bahan Oi^anik (Dedak, Serbuk Gergaji, Sekam 

PadiX Kotoran Sapi dan Kotoran Ayam Sebelum Perlakuan (Awall 

Hasil pcncntuan pH, kadar air, mtrat, ortofosfat, kalium, karbon organik, 

nitrt^en total dan rasio C/N pada bahan organik (dedak, sarbuk gergaji, sekam 

padi), kotoran sapi dan kotoran ayam sebelum diberi perlakuan dapat dilihat pada 

Tabcl 1. Data im bcrguna untuk mcngctahui kcadaan awal bahan ymg digunakan 

pada pengomposan pupuk bokashi EM. 

Tabe! 1. Hasil analisis nilai pK, kadar air, nitrat, ortofosfat, kalium, karbon 
rvrrrn-niXr rnf-mn^str^ f r x f o l ^^o-n - r o c i r t / ^ / K T c^o-t^n-rv^l o-«iro1 

No Parameter 
Jems sampel 

No Parameter 
Dedak Serbuk 

gergaji 
Sekam 
padi 

Kotoran 
ayam 

Kotoran 
Sapi 

1 pH awal 5.47 3.87 5.76 7.69 7.56 

2 Kadar air (%) 8.978 5.097 4.020 11.409 12.479 
1 Kadar nitrat (mg/kg) 3.137 0.294 2.156 9.50!̂  7.941 

4 Kadar ortofosfat (mg/kg) 12.871 10.891 22.772 31.683 26.732 

5 Kadar kalium (mg/kg) 61.711 53.662 37.563 56.345 50.979 

6 Kadar karbon (%) 6.120 5.906 5.673 5.624 2.953 

7 Kadar nitrogen (%) 0.605 0.546 0.422 0.656 0.618 

8 l\.asio C/N 10.115 6.637 6.997 9.003 9.121 

4.1.2. Hasil Pcncntaan pH 

Hasil penentuan pH pada bahan organik (dedak, serbuk gergaji, sekam 

padi), kotoran sapi dan kotoran ayam dengan pengomposan EM dan air sumur 

dapat dilihat pada Tabcl 2. Kompos sctclah difcrmcntasi 7 hari pada kccmpat 

perlakuan tidak berbeda secara nyata (P^.05). 
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TabeJ 2. Hasil analisis nilai pK pada bahan organik (dcdak, serbuk gogaji, sekam 
padi), kotoran ayam dan sapi dengan pengomposan EM dan Air sumur 
setelah fermentasi 7 hari 

Jeuis sampel Parameter Jeuis sampel 
pH setelah fermentasi 

Rf>fKA+Air 6 143 ± 0 030" 
BOKS+Air 6.110 ±0.010' 
BCH-KA+EM 6.566 iO.OOS*" 
BOKS+EM 6.540 ± 0.0 i r 

Catatan: notasi a, b, berbeda menunjukan perbedaan nyata (P<0.05) 
Keterangan: BO + KA + Air = Batian organik dan kotoran ayam dengan pet^omopiian air sumur 

BO + KS + Air = Bahaa organik dan kotoran sapi dengan pengoaqjcsaa air ssatsr 
BO + KA+ EM = Bahan Organik dan kotoran ayam dengan pengomopsan EM 
BO + KS+ EM = Bahan Organik dan kotoran sapi dengan pengomposan EM 

4.1,3. Hasi! penentuan landangan air 

Basil penentuan kandungan an- pada bahan orgamk (dedak, serbuk 

gergaji, sekam padi), kotoran sapi dan kotoran ayam dengan pengomposan EM 

dan air sumur dapat dilihat pada Tabel 3. Kompos setelah difomentasi 7 hari pada 

keemnat perlakuan berbeda secara nyata (P<0.05) untuk BO+KS+RM > 

BOKS+Air > BO+KA+EM > BO+KA+Air. 

Tabe! 3. Hasil analisis kandungan air pada bahan organik (dcdak, serbuk gei^j i , 
sekam padi), kotoran ayam dan sapi dengan pengomposan EM dan Air 
siimnr setelah fermentasi 7 hari 

Jenis sampel 
Parameter 

Jenis sampel Kandungan air (%) setelah fermentasi 
BO+KA+Air 23.443 + 0.006* 
BOfKS+Air 27.193 + 0.008' 
BO+^KA+EM 24.933 ± 0.001" 
BOfKS+EM 27.583 + 0.001'' 

Catatan: notasi a, b, c dan d yang berbeda menunjukan perbedaan nyata (P^.OS) 

4.1.4. Kasfl penentuan NitFi^cn-Nitrat 

Hasil penentuan kadar nitrat pada bahan organik (dedak, serbuk gergaji, 

sekam padi), kotoran sapi dan kotoran ayam dengan pengomposan EM dan air 

sumur dapat dilakukan dengan menggunakan Spcktroriik. Nitrat diestrak 

menggunakan air dengan pengompleks asam fenol disulfonat yang diukur pada 

panjang gelombang 405 nm. Keemnat nerlakuan berbeda nyata (P<).05) dengan 
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4.1.6. Hasii penentuan Kaiium sebagai 

Hasil penentuan kadar kalium pada bahan organik (dedak, serbuk gergaji, 

sekam padi), kotoran sapi dan kotoran ayam dengan pengomposan EM dan air 

sumur dapat dilakukan dengan mcngguTiakan Flame fotomctri. Kalium diekstrak 

menggunakan NaHCOj 0,5 N pH 8.5, kadar kalium dalam sampel diporoleh 

dengan membandingkan emisi larutan sampel terhadan emisi larutan standar 

menggunakan pcrsamaan linear. Kcempat perlakuan berbeda nyata (r<l).05) 

untuk BO+KA+EM > BO+KS+EM > BO+KA+Air > BO+KS+Air ditxmjukkan 

pada tabel 6. 

Tabel 6. Hasil analisis kalium pada bahan organik (dedak, serbuk gergaji, sekam 
padi), kotoran ayam dan sapi dengan pengomposan EM dan Air sainur 
setelah fermentasi 7 hari 

Jenis sampel Parameter Jenis sampel Kalium (mg/kg) setelah fermenta.si 
BO+-KA+ALr 142265+8.049^ 
BO+KS+Air 131.472 + 2.683* 
BOfKA+EM 198.551+0.000'' 
BOfKS+EM 185.135 + 2.683" 

Catalan : notasi a, b, c dan d yang berbeda menunjukan pebredaan nyata (p<0.05) 

4.1.7. Kasil pcncntuan Karbon organik 

Hasil penentuan kadar karbon organik pada balian organik (dedak, serbuk 

gergaji, sekam padi), kotoran sapi dan kotoran ayam dengan pengomposan EM 

dan air sumur dapat dilakukan dengan menggunakan Spektronik. Senyawa 

organik (C organik) dioksidasi menggunakan kalimn bikromat 1 N dengan katalis 

asam sulfat pekat yang menghasilkan larutan hijau- Dengan membandingkan 

absorbansi larutan sampel dan larutan standar maka diperolch kadar karbon 

organik yang berbeda nyata (P<0.05) untuk BO+KA+EM > BO+KS+EM > 

BOfKA+Air> BO+KS+Air ditunjukkan pada tabel 7. 



Tabe! 7. Hasil analisis karbon orgar»ik pada bahan orgamk (dcdak, serbuk 
gergaji, sekam padi), kotoran ayam dan sapi dengan pengomposan EM 
dan Air snmur setelah fermentasi 7 hari 

Jenis sampel 
Parameter 

Jenis sampel Karbon Oi^anik (%) setelah fermentasi 
ROf-KA+Air 8 205 + 0.376" 
BOKS+Air 6.889 + 0.154" 
B O K A + E M 9.887 + 0.077* 
BOKS+EM 9.127 + 0.268" 

Catatan : noiasi a, b, c dan d yang berbeda menunjukan pebedaan nyata (P<0.05) 

4.1.8. Kasil pcncntaan Nitn^cn total 

Hasil petientuan kadar nitrogen pada bahan organik (dedak, serbuk gergaji, 

sekam padi), kotoran sapi dan kotoran ayam dengan pengomposan EM dan air 

sumur dapat dilakukan dengan mcn^unakan metoda Kjcdahl. McAoda ini tordiri 

dari tiga tahap kerja yaitu destruksi, destilasi dan titrasi yang hasilnya berbeda 

nyata (P<0.05) untuk BOKA+EM > BOKS+EM > BOKA+Air > 

BOKS+Air ditunjukkan pada tabcl 8. 

Tabei 8. Hasil analisis mtrogcn total pada bahan orgaruk (dedak, serbuk gergaji, 
sekam padi), kotoran ayam dan sapi dengan pengomposan EM dan Air 

ah fprm«itflsn 7 hari 

Jenis sampel 
Parameter 

Jenis sampel Nitr(^en (%) setelah fermentasi 
BOKA+Air 0.879 + 0 007" 
BOKS+Air 0.669 ± 0.008" 
B O K A + E M 0.971+0.008* 
BOKS+EM 0.934 + 0.008" 

Catatan : notasi a, b, c dan d yang berbeda menunjukan pebedaan nyata (P53).05) 

4.1.9. KasS pcncntaan Rasio C/N Gt^anik 

Untuk mengetahui tingkat kesempumaan pengomposan digmiakan rasio 

C/N dari kompos yang dihasilkan. Dengan membandingkan kadar karbon o-ganik 

dan Fiitrogcn pada kompos maka diperolch rasio C/N nya berbeda nyata (P<[).05) 

ditunjukkan pada tabel 9. 

40 



Tabel 9. Hasil analisis rasio C/N pada pengomposan setelah fmnentasi 

Sampel Akhir Parameter 

inkubasi 7 hari Rasio C/N inkubasi 7 hari 
Karbon (C) Nitrogen (N) C/N 

BO+KA+Air 8.205" 0.879" 9.20r 
BO+KS+Air 6.889" 0.669" 10.28r 
BO+KA+EM 9.887* 0.971* 10.175"*= 
BO+KS+EM 9.12r 0.934"= 9.768" 

Catatan: notan a, b, c dan d yang berbeda menunjukan pebedaan nyata (P;i4).05) 

4.2. Pembahasan 

4.2.1. NUai pH pupuk Bokashi E M 

Dari tabel 2 terlihat nilai pH pada sampel bahan organik (dedak, sekam 

padi, serbuk gergaji) + kotoran sapi dengan pengomposan menggunakan air 

(BO+KS+Air) 6,110, sampel bahan organik (dedak, sekam padi, serbuk gergaji) + 

kotoran ayam dengan pengomposan menggunakan air (BO+KA+Air) 6,143, 

menunjukkan perbedaan nilai pH yang tidak berbeda nyata, dan berada pada 

sedikit asam yang menyebabkan karena bahan dasar dedak, sekam padi dan 

SCTbuk gergaji pada awal nya pH rendah, juga disebabkan adanya kelarutan ion 

almuinimn (Al"^^) yang besar. Ion tersebut dapat diserap kuat oleh keloid tanah 

dan bila bereaksi dengan air akan menyumbangkan ion H*̂  dan mengakibatkan 

kompos menjadi asam (Nyapka dkk, 1988). 

Al^ + H2O ^Al(OH)2 + ir 

Semakin banyak ion Al yang bereaksi dengan air maka semakin banyak 

sumbangan ion H^ yang disumbangkan ke kompos dan kompos semakin asam 

Disamping itu keberadaan ion Al pada kompos asam menyebabkan imsur fosfor 

(P) kurang tersedia karena ion Al berikatan dengan senyawa Ibsfat sehingga 

senyawa fosfat menjadi tidak larut atau tidak tersedia (Hakim dkk, 1986). 

Sedangkan sampel bahan orgamk (dedak, sekam padi, sed>uk gergaji) + 

kotoran ayam dengan pengomposan menggunakan EM (BO+KA+EM) dan 

sampel bahan organik (dedak, sekam padi, serbuk gergaji) + kotoran sapi dengan 

pengomposan menggunakan EM (BO+KS+EM), pH nya berada pada kondisi 

sedikit netral yang disebabkan oleh bahan dasar kompos kotoran ayam dan 

kotoran sapi yaitu pH nya > 7, dan disebabkan juga adanya femientasi. 
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Fennentasi adalah proses reaksi oksidasi - reduksi didalam sistem laologi 

yang dapat menghasilkan energi sebagai donor dan akseptor elektron yang 

digunakanpada senyawa organik. Senyawa organik yang digimakan dalam bentuk 

glukosa. Senyawa tersebut akan diubah oleh reaksi reduksi dengan katalis enzim 

menjadi bentuk lain, misalnya aldehid. Sel-sel yang melakukan fermentasi 

mempunyai enzim-enzim yang akan mengubah hasil dari reaksi oksidasi (dalam 

hal ini adalah asam) menjadi suatu senyawa yang bersifat lebih positif sehingga 

dapat menangkap elektron atau bertindak sebagai aseptor elektron dan 

menghasilkan energi (Winamo dan Fardiaz, 1993). 

Dengan Penggunaan EM dapat terlihat kenaikan pH cukup signifikan 

ditunjukkan pada sampel bahan organik (dedak, sekam padi, serbuk gergaji) + 

kotoran ayam dengan pengomposan menggunakan EM (BO+KA+EM) 6,566 dan 

sampel bahan organik (dedak, sekam padi, serbuk gergaji) + kotca-an sapi dengan 

pengomposan menggunakan EM (BO+KS+EM) 6,540. Hal ini disebabkan juga 

oleh EM (Effective Microorganisms) mengandung mikroba pelarut fosfat yang 

mengeluarkan berbagai asam organik seperti asam propionat, asetat yang bereaksi 

membentuk khelat (kompleks stabil) dengan ion A l ^ ' yang mengikat ibsfat 

sehingga ion aluminium tidak dapat bereaksi didalam air dengan kompos. Jadi 

dengan adanya mikroba pelarut fosfat dapat melarutkan fosfat menjadi teî sedia 

dan juga mencegah ion Al^^ bereaksi dengan air yang menyumbangkan ion H^ 

yang dapat menurunkan pH kompos menjadi asam. Semakin sering bahan - bahan 

organik dan kotoran-kotoran temak yang diberi dengan teknologi EM maka 

semakin banyak mikroba pelarut fosfat yang mengikat ion A l * ' sehingga pH 

kompos tersebut menjadi lebih netral (Ifakim dkk, 1986). 

4.2.2. Ketersediaan nitrat dalam pupuk Bokashi E M 

Dari hasil peneUtian yang didapatkan terlihat bahwa pengomposan dapat 

mempengaruhi ketersediaan nitrat, pengomposan pada dasamya merupakan upaya 

meng^ktifkan kegiatan mikrobia agar mampu mempercepat jroses dekomposisi 

bahan organik. Mikrobia tCTsebut adalah bakteri, fungi dan jasad reink laiimya 

(Damoko, 1993). 



Pada tabd 4 terdapat perbedaan ketersediaan nitrat pada sampel bahan 

organik (dedak, sekam padi, serbuk gergaji) + kotoran ayam dengan pengomposan 

menggunakan EM (BO+KA+EM) 29.607 mgAcg lebih tinggi dari pada sampel 

bahan organik (dedak, sekam padi, serbuk gergaji) + kotoran ayam dengan 

pengomposan menggunakan air (BO+-KA+Air) 20.261 mg/Kg. Hal ini disebabkan 

adanya pemakaian EM dimana mikroorganisme fiksasi nitrogen seperti 

Azetobacter, Bacillus dan Rfioseudomonas mulai aktif. Fiksasi nitrogen ini teijadi 

secara tbtoautotrof yang ditunjukkan oleh adanya pigmen fotosintetik dalam sel-

sel mereka, dan pada Rhodopseudomonas dan Bacillus terdapat enzim nitrogenase 

yang bertanggung jawab atas adsorbsi dan reduksi gas N2 (Rao, 1994). 

Pada tabel 4 juga terUhat ketersediaan nitrat pada penambahan pupuk 

kandang ayam dapat menambah unsur hara, menambah mikroorganisme didalam 

tanah, dapat membantu mempercepat berlangsungnya pelapukan bahan - bahan 

organik, dimana lebih cepat tarsedia didalam tanah, yang cukup ^bagai sumber 

nutrien bagi azetobacter dan bacillus, maka perkembangbiakan mikroorganisme 

efektif ditanah akan semakin optimal. Azetobacter dan bacillus juga diketahui 

mampu mengliasilkan substansi biolc^is yang dapat berpengaruh bagi 

pertimibuhan tanaman seperti vitamin B, asam indol asetat dan hormon giberehn 

(Rao, 1994). 

Pupuk kandang ayam lebih mudah mengalami perombakan apabila 

dibandingkan dengan pupuk kandang sapi. Pupuk kandang ayam merupakan 

pupuk panas yang penguraian mikroorganisme berjalan dengan cepat, sehingga 

hara dari pupuk segera dapat diserap oleh tanaman, sedangkan pupuk kandang 

sapi merupakan pupuk dingin dimana kotoran padatnya banyak mengandung 

lendir sehingga akan mudah mengeras. Hal ini menyebabkan jasad remk dalam 

tanah sukar merombak bahan organik yang terkandung dalam pupuk tersebut, 

yang pada akhimya misur hara akan sulit diserap tanaman (Sutedjo, 1991). 

4.2.3. Ketersediaan fosfor dalam pupuk Bokashi EM. 

Dari tabel 5 dapat dilihat ketersediaan fosfor setelah fennentasi 7 hari pada 

sampel bahan organik (dedak, sekam padi, so-buk gergaji) + kot(»-an ayam dengan 

pengomposan menggunakan EM (BO+KA+EM) 96.039 mg/kg meningkat, 
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sedangkan ketersediaan fosfor pada samp>el bahan organik (dedak, sekam padi, 

serbuk gei^aji) + kotoran ayam dengan pengomposan menggunakan air 

(BO+KA+Air) 67.986 mg/kg menurua Hal ini disebabkan adanya sumbangan 

mikroorganisme yang berasal dari EM telah mulai aktif dalam 

mendekomposisikan senyawa fosfor organik menjadi senyawa tbstbr tersedia dan 

dihasilkan gas-gas seperti CO2. Gas tersebut dapat mempercepat pelepasan fosfor 

dari tanah (Hakim dkk, 1986). 

COz + HzO^HCOa+H" 

Ca3(P04)2 + 6HCO3 ^ 3Ca(HC03)2 + 2P04^ 

Dilihat dari nilai pH pada tabel 2 ketersediaan fosfor pada waktu 

fennentasi 7 hari meningkat untuk sampel balian orgamk (dedak, sekam padi, 

serbuk gergaji) + kotoran ayam dengan pengomposan menggunakan EM 

(BO+KA+EM). Hal ini dikarenakan adanya simibangan dari E M yang dapat 

menunjang aktititas mikroorgamsme pengurai fosfat seperti Aspergillus, 

Pseudomonas, Penicillin dan Mikoriza. Mikroorgamsme pengurai fosfat 

menghasilkan asam organik seperti asam propionat, asetat, fbnniat, gtikolat, 

fimiarat, dan suksinat pada saat mendegradasi senyawa fosfat menjadi tersedia. 

Sebagian dari asam organik tersebut bersifat volatil dan menguap ke udara 

sedangkan beberapa asam-asam organik lain (asam hidroksi) dapat membentuk 

kompleks stabil dengan kation A f ' dan Fe*' yang mengikat ion ortolbstat 

sehingga ion ortofosfat terlepas dari ikatannya dan menjadi tersedia bagi tanaman 

untuk diserap (Setiawati, 2005). 

Disamping itu pH berpengaruh terhadap aktifitas mikroor^nisme pelarut 

fosfat, pada pH basa terjadi kompetisi pengikatan fbsfor oleh kalsium dan 

mikroorganisme, sehingga merangsang mikroorganisme untuk mengikat fosfor 

dengan cara mendegradasi senyawa organik fosfor (Pratikno, 2002). ^ 

4.Z4. Ketersediaan kalium didalam pupuk Bokashi £ M 

Analisis ketersediaan kalium pada bahan organik (dedak, serbuk gergaji, 

sekam padi), kotoran sapi dan kotoran ayam dengan pengomposan yang 

men^unakan EM dan air dilakukan dengan Flame fotometer. Penentuan 
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ketersediaan kalium tersebut dengan membandingkan nilai emisi sampel dengan 

nilai emisi larutan standar, lalu dihitimg melalui persamaan regresi linier. 

Pada tabel 6 terlihat ketersediaan kaliimi setelah fennentasi 7 hari untuk 

keempat perlakuan berbeda nyata (P<0.05) untuk sampel bahan organik (dedak, 

sekam padi, serbuk gergaji) + kotoran ayam dengan pengomposan menggunakan 

EM (BO+KA+EM) > sampel bahan organik (dedak, sekam padi, serbuk gergaji) + 

kotoran sapi dengan pengomposan menggunakan EM (BCH-KS+EM) > sampel 

bahan organik (dedak, sekam padi, serbuk gergaji) + kotoran ayam dengan 

pengomposan menggunakan air (BO<-KA+Air) > sampel bahan organik (dedak, 

sekam padi, serbuk gergaji) + kotoran sapi dengan pengomposan menggunakan 

air (BO+KS+Air). Proses fennentasi disebabkan adanya aktifitas mikroorganisme 

seperti Aspergillus, Pseudomonas, Penicillin dan Mikoriza yang dapat 

menguraikan senyawa organik menjadi tersedia. Dari data diatas dapat 

disimpulkan kenaikan ketersediaan kahmn pada pupuk dengan pemakaian 

teknologi EM pada penelitian ini mengalami dekomposisi sempuma. Keberadaan 

bahan oî ganik yang berasal dari pupuk bokashi selain untuk sumber nutrien untuk 

mikroba juga merupakan bahan penting dalam menciptakan kesuburan tanah baik 

secara fisika, kimia maupun dari segi biologi tanah secara optimal. Sekitar 

setengah dari kapasitas tukar kation berasal dari bahan oi^anik (Hakim dkk, 

1986). 

Bahan organik juga berhubungan dengan aktivitas enzim mikroba, 

terhadap daya ikat air, mencegah penguapan pada saat udara kering, 

meningkatkan daya tukar ion dan memberikan pori yang cukup bagi proses 

biokimia dalam tanah. Dalam kaitan terhadap daya tukar ion, dengan semakin 

besamya bahan organik ditanah maka pertukaran anion dan kation didalam tanah 

meningkat. Bentuk koloid dari lempung yang bertindak sebagai cadangan anion 

yang besar dan menyerap kation seperti ion K*. Setelah menyerap kation, partikel 

lempung bertindak sebagai cadangan ion yang dapat dipertukarkan dan 

dibebaskan mituk nutrisi tanaman saat dibutuhkaia (Rao, 1994). 
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4.2.S. Ketersediaan Itarbon dalam pupuk Bokashi EM. 

Karbon termasuk unsur terbesar penyususxm makhluk hidup selain oksigen 

dan hidrogen. Namun untuk menggunakan senyawa organik sebagai pupuk 

organik maka diperlukan dekomposisi senyawa organik, sehingga unsur yang 

dibutuhkan tumbuhan menjadi tersedia Pada tabel 7 terliliat penin^tan 

ketersediaan karbon untuk sampel bahan organik (dedak, sekam padi, serbuk 

gergaji) + kotoran ayam dengan pengomposan menggmiakan EM (BO+KA+EM) 

9.887 mg/kg lebih tinggi dari pada sampel bahan organik (dedak, sekam padi, 

serbuk gergaji) + kotoran ayam dengan pengomposan menggunakan air 

(BO+KA+Air) 8,205 mg/kg. Hal ini disebabkan karena adanya sumbangan dari 

mikroorganisme efektif (EM) yang dapat menguraikan bahan-bahan wgaiiik 

sebagai sumber makanan yang selanjutnya akan diuraikan menjadi senyawa yang 

lebih sederliana 

Setelah fermentasi 7 hari juga terjadi peningkatan karbon karena bahan-

bahan organik dan kotoran teniak yang ditermentasi dengan EM akan merombak 

senyawa-senyawa bioaktif, juga disebabkan adanya aktifitas mikroorganisme 

seperti Aspergjillus fimtigatus yang membutuhkan karbon organik sebagai sumber 

makanan. Salah satu dari hasil dekomposisi senyawa karlxm oiiganik tersebut 

adalah CO2 yang dibebaskan ke udara dan dibutulikan tanaman mituk tbtosintesis. 

CO2 + H2O ^MauAart ^ + Bahan organik 

Aspergillus fumigatus merupakan mikroorganisme sejenis kapang yang 

Mdup berkoloni dibagian bawah kompos dan berwania kecoklatan. Kapang ini 

dapat mendegradasi hgnin dengan cara menyerang gugus metoksil, ikatan beta 

eter dan juga cincin aromatik yang terdapat dalam lignin. Pada bokashi (bahan -

bahan organik dedak, sekam padi dan serbuk gergaji ) banyak mengandung 

selulosa, senyawa ini mudah mituk didegradasi dan juga dibantu oleh peranan 

Aspergillus fumigatus yang dapat mendegradasi karbohidrat karena kapang ini 

juga dapat nienghasilkan enzim alfa-glukosidase yang memotoiig ikatan alfa 1.4-

glikosidik pada karbohidrat terutama selulosa (Damoko, 1993). 



4.2.6. Ketersediaan nitrogen total dalam pupuk Boliashi-EM 

Dari hasil penehtian yang disajikan pada tabel 8 teriihat bahwa setelah 

fennentasi 7 hari berbeda nyata (P<0.05) untuk sampel bahan organik (dedak, 

sekam padi, serbuk gergaji) + kotoran ayam dengan pengomposan menggunakan 

EM (BO+KA+EM) > sampel bahan organik (dedak, sekam padi, serbuk gergaji) + 

kotoran sapi dengan pengomposan menggunakan EM (BO+KS+EM) > sampel 

bahan organik (dedak, sekam padi, serbuk gergaji) + kotoran ayam dengan 

pengomposan menggunakan air (BO^-KA+Air) > sampel bahan organik (dedak, 

sekam padi, serbuk gergaji) + kotoran sapi dengan pengomposan menggmiakan 

air (BO+KS+Air). Pengomposan yang menggunakan EM dapat moiingkatkan 

kandmigan nitrogen dalam pupuk kompos. Hal uti sudah diduga dari semula 

karena adanya sumbangan nitrogen dari EM dan disebabkan karena aktifitas 

mikroorganisme yang optimmn, sehingga proses dekomposisi bojakni dengan 

cptimal. Mikroorganisme tersebut melakukan metabolisme yang menghasilkan 

senyawa protein, protein ina:upakan suatu polimer yang monomeniya asam 

amino, sedangkan asam amino itu sendiri adalah senyawa karboksilat yang 

mengaiidmig gugus amin yang terdiri dari atom hidrogen dan hidrogen akan 

disumbangkan ke kompos. 

Proses dekomposisi senyawa nitrogen berjalan secara bertahap diantaranya 

adalah: 

• Aminisasi 

Pada proses ini protein akan mengalami penibahan melalui proses 

enzimatik yang dilakukan oleh mikroorganisme menjadi senyawa yang 

lebih sederhana seperti asam amino. 

Protein •""^'^"'^ > Asam amino + CO2 + Energi 

• Amomfikasi 

Pada proses ini asam - asam amino akan dimanfaafk^ oleh bakteri 

heterotrop dan dirubah menjadi ammoniimi 

R-NH2 + H2O i ^ * " ^ ) R-OH + NH3 + Energi 

• Nitrifikasi 

Nitrifikasi merupakan proses oksidasi ammonium yang dilakukan oleh 

bakteri tertentu dalam dua tahap reaksi. Tahap pertama terjadi 
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pembeantukan nitrit dan pada tahap kedua terjadi oksidasi nitrit menjadi 

nitrat. V 

NH3 + O2 ' • " ' " " ^ > NO2+H20 + ir 

NO2 + O2 """^ > NO3 

• Denitrifikasi 

Jika didalam tanah kaya senyawa nitrat namun lingkungan mi skin dengan 

oksigen akan hidup dan berkembang bekteri anaerob. Bakteri ini akan 

mereduksi nitrat meitjadi gas nitrogen yang dibebaskan ke atmosfer. 

NO3 + (CH20)n + I f mobaaauulenun^ ^ + CO2 + HjO 

Nitrc^en dapat dibutuhkan oleh tanaman mituk mensitesis asam amino 

yang selanjutimya akan membentuk protein (Poerwowidodo, 1992). 

Penurunan kadar air yang menyebabkan sirkulasi udara menjadi lancar dan 

ketersediaan oksigen imtuk nitrifikasi juga bertambah. Kondisi ini sangat baik 

untuk pericembangan mikroorganisme sehinngga aktifitasnya meningkat (Fiksasi 

nitrogen dari udara) dan nitrogen yang dihasilkannya bertambah (Hardjowigeno, 

2003). 

4.2.7. Rasio C/N pupuk bokashi E M 

Pencampuran bahan organik yang mempimyai perbandingan C/N 

dianjurkan dalam pembuatan bokashi, biasanya, untuk menii^atkan keragaman 

mikroba penggunaan paling sedikit 3 macam bahan organik. Bahan-bahan 

tersebut merupakan tempat tumbuh dan berkembang bagi mikroorganisme efektif 

yang akan memperbaiki ketersediaan unsur hara dan senyawa-senyawa bioaktif 

bagi tanaman (Anonimous, 2002). 

Rasio C/N merupakan penanda kemudahan perombakan bahan carganik 

dan kegiatan jasad raiik tanah. Untuk mengetahui tingkat kesempumaan 

pengomposan dapat ditentukan nilai rasio C/N nya yang terlihat pada tabel 9 yang 

berbeda nyata (P<0,05) untuk sampel bahan organik (dedak, sekam padi, serbuk 

gergaji) + kotoran ayam dengan pengomposan menggunakan EM (BO+KA+EM) 

> sampel bahan organik (dedak, sekam padi, serbuk gergaji) + kotoran sapi 

dengan pengomposan menggunakan air (BO+KS+Air) > sampel bahan (rganik 

(dedak, sekam padi, serbuk gergaji) + kotoran sapi dengan pengomposan 
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menggunakan EM (BO+KS+EM) > sampel bahan organik (dedak, sekam padi, 

serbuk gergaji) + kotoran ayam dengan pengomposan menggunakan air 

(BO+KA+Air). Jika rasio C/N pupuk bokashi yang dihasilkan mendekati rasio 

C/N tanah maka senyawa organik dikatakan telah terdekomposisi dan dapat 

dijadikan pupuk organik (Prihmantoro, 2002). 

Unsur hara yang berasal dari penguraian senyawa organik didalam tanah 

yang dapat diserap oleh tanaman, perubahan bahan-bahan organik selama proses 

pengomposan mengakibatkan kadar karbohidrat akan berkurang bahkan hilang, 

sedangkan unsur N yang terlarut (amonia) memngkat. Oleh karena itu, 

perbandingan C/N akan semakin rendah dan relatif stabil mendekati C/N tanah 

(Prilmiantoro, 2002). Apabila rasio C/N kompos yang digunakan tinggi maka 

dalam tanah a l ^ terjadi imobihsasi nitrogen dari tanah oleh mikroorganisme, 

sehingga nitrogen menjadi tidak tersedia dan pertumbuhan tanaman menjadi 

kurang bagus (hidriati, 2003). 

Dari data yang ditampilkan pada tabel 9 maka pengomposan untuk bahan-

bahan organik, kotoran sapi dan kotoran ayam dengan pengomposan yang 

menggmiakan EM dan air adalah 9,207 -10,287 mendekati rasio C/N humus yaitu 

10-12 (Murbandono, 1997). Hal ini menunjukkan degradasi bdcashi pada 

penelitian ini lebih sempuma, sehingga lebih baik digunakan sebagai pupuk 

organik karena misur hara yang terdapat dalam kompos lebih mudah diserap 

tanaman. 
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